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Abstract

This study aims to analyze the relationship between food intake and physical activity with nutritional status in
elementary school children in Pasie Raya District, Aceh Jaya Regency. The method used is a quantitative
method with a cross-sectional design. The results of the study based on the chi-square test showed that there was
a significant relationship between food intake and nutritional status with a p-value of 0.000 > 0.05 and no
significant relationship was found between physical activity and nutritional status because the p-value of 0.433
< 0.05. The conclusion of this study is the relationship between food intake and physical activity with nutritional
status that both have an important role in determining the nutritional status of elementary school children.
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PENDAHULUAN
Masalah  gizi  pada  hakikatnya
merupakan  masalah ~ Kesehatan  pada

Masyarakat yang sering ditemukan di negara
berkembang seperti Negara Indonesia. Gizi
adalah bagian hal paling penting dalam
tumbuh kembang dimana memiliki keterkaitan
yang erat dengan keschatan dan kecerdasan.
Sehingga mengkonsumsi makanan sangat
berpengaruh terhadap penilain status gizi anak.
Timbulnya gizi anak yang kurang bukan hanya
kurangnya asupan makanan tetapi juga
disebabkan karena penyakit (Husna & Izzah,
2021).

Masalah kelaparan dan kekurangan gizi
masih banyak dihadapi oleh dunia hingga saat
ini. Menurut laporan Unicef, jumlah penduduk
yang menderita kekurangan gizi di dunia
mencapai 767,9 juta orang pada tahun 2021.
Jumlah itu naik hingga 6,4% dibandingkan
pada tahun sebelumnya yang sebesar 721,7
juta orang. World Health Organization (WHO)
mengatakan bahwa sekitar 75% anak
mengalami kelebihan berat badan, 15% anak
mengalami kurus, dan lebih dari 30% anak
mengalami penghambatan pada pertumbuhan
(World Health Organization, 2020).

Menurut SKI pada tahun 2023
prevalensi status gizi kurang kelompok umur
5-12 tahun di Indonesia mencapai sebanyak
11,9%, sedangkan status gizi lebih mencapai
7,8%. Sedangkan status gizi di provinsi Aceh
prevalensi gizi kurang mencapai 10,2%
sedangkan prevalensi status gizi lebih
mencapai  sekitar 7%. Menurut Dinas
Kesehatan Aceh Jaya tahun 2023 menunjukkan
pravalensi gizi kurang kurang mencapai 33,5%
dan mengalami gizi lebih sebanyak 6,1%.
Berdasarkan dari survey yang telah dilakukan
pada SD yang terdapat di Kec. Pasie Raya
Kab. Aceh Jaya dengan jumlah 30 responden
terdapat pravalensi gizi buruk 10%, gizi
kurang mencapai sekitar 13,33%, gizi baik
mencapai sekitar 23,33%, gizi lebih mencapai
sekitar 23,33% dan obesitas mencapai 30%.

Status gizi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor langsung dan
tidak langsung. Faktor penyebab langsung
status gizi yaitu asupan makanan dan penyakit
infeksi. Asupan makanan dengan kekurangan
asupan energi, protein, atau mikronutrien dapat
menyebabkan gizi kurang, sementara asupan
kalori dan lemak dapat memicu gizi lebih atau

obesitas. Sedangkan penyebab tidak langsung
yaitu, pola asuh, akses terhadap pelayanan
kesehatan dan lingkungan yang sehat,
ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga,
serta aktivitas fisik. Aktivitas fisik memainkan
peran krusial dalam menyeimbangkan asupan
energi dan pengeluaran energi tubuh.
Kurangnya aktivitas fisik dapat berkontribusi
pada penumpukkan kalori berlebih dan
peningkatan risiko gizi lebih obesitas), bahkan
jika asupan makanan tidak berlebihan secara
drastis. (Alpin et al., 2021)

Asupan makanan dan aktivitas fisik
merupakan masalah krusial yang dapat
berdampak pada status gizi terutama pada anak
sekolah dasar, di Aceh Jaya asupan makanan
saat ini perlu diselesaikan. Data yang
didapatkan di dinkes menunjukkan asupan
makanan kurang dan dilihat dari aktivitas fisik
juga kurang. Dari kedua masalah tersebut yang
sudah dilalukan penelusuran dari hasil
penelitian bahwa variabel asupan makanan ini
berhubungan dengan status gizi. Namun,
aktivitas fisik tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan status gizi, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Zuhriyah & Indrawati,
2021 bahwa terdapat hubungan antara asupan
makanan dengan status gizi. Dan penelitian
yang dilakukan oleh Soraya dkk, 2022 yang
menyatakan bahwa aktivitas fisik tidak
memiliki hubungan dengan status gizi.
Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan asupan makanan dan
aktivitas fisik dengan status gizi anak sekolah
dasar di kec. Pasie raya kab. Aceh jaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross sectional.
Penelitian kuantitatif merupakan metode yang
menggumpulkan dan menganalisis data dari
angka dan pengukuran numerik. Metode ini
bertujuan untuk menguji hubungan antar
variabel dengan cara menggunakan analisis
statistik dan memberikan deskripsi serta
penjelasannya (Jailani,2023).

Populasi penelitian ini adalah anak SD
kelas 4-6 di Kec. Pasie Raya Kab. Aceh Jaya
berjumlah 479 siswa/i. Dalam penelitian ini,
sampel melibatkan siswa kelas 4-6 dari tujuh
sekolah dasar yang berlokasi di Kec. Pasie
Raya Kab. Aceh Jaya. Distribusi responden
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dari setiap SD adalah sebagai berikut: SDN 1
berjumlah 12 respoden, SDN 2 berjumlah 9
responden, SDN 3 berjumlah 24 responden,
SDN 4 berjumlah 12 responden, SDN
berjumlah 8 responden, dan SDN 7 berjumlah
18 responden. Responden yang dipilih dari
sekolah masing-masing dan sistematis dipilih
karena karakteristik mereka dianggap paling
cocok utuk memberikan data yang dibutuhkan
oleh penelitian ini dan juga memenuhi kriteria
spesifik yang telah ditetapkan untuk sampel
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan pada
semua SD di Kec. Pasi Raya Kab. Aceh Jaya,
yaitu 7 SDN pada bulan Februari 2025.
HASIL PENELITIAN

Data primer pada penelitian ini adalah
asupan makanan, aktivitas fisik dan status gizi
yang diperoleh dari responden dengan peneliti
menggunakan alat pengumpulan data berupa
timbangan digital dan stature meter untuk
mengukur status gizi, fomulir atau kuesioner
food recall 24 jam untuk asupan makanan dan
kuesioner physical activity questionnaire for
older children (PAQ-C) untuk aktivitas fisik.
Data sekunder yang diperoleh dari 7 SDN di
Kec. Pasie Raya Kab. Aceh Jaya yaitu data
jumlah siswa, identitas responden yaitu nama,
usia, kelas dan jenis kelamin.

Tabel 1 Karakteristik Anak Sekolah Dasar di Kec. Pasie Raya Kab. Aceh Jaya

Karakteristik responden

Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-Laki
Perempuan
Kelas Kelas 4
Kelas 5
Kelas 6

Total

28 33,73%
55 66,27%
18 21,69%
31 37,35%
34 40,96%
83

Sumber: data sekunder, 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan tabel karakteristik anak Sekolah Dasar di Kec. Pasie Raya
Kab. Aceh jaya, berdasarkan jenis kelamin pada anak Sekolah Dasar didapatkan laki-laki sebanyak 28
responden (33,73%) dan Perempuan sebanyak 55 responden (66,27%). Sedangkan distribusi anak
Sekolah Dasar berdasarkan kelas didapatkan kelas 4 sebanyak 14 responden (16,87%), kelas 5
sebanyak 35% responden (42,17%) dan kelas 6 sebanyak 34 responden (40,96%).

Tabel 2 karakteristik anak sekolah dasar di Kec. Pasie Raya Kab. Aceh Jaya

Karakteristik Frekuensi Persentase

Status gizi Kurang 14 16,87%

Normal 33 39,76%

Lebih 36 43.37%
Asupan makanan Kurang 12 14,46%

Baik 53 63,86%

Lebih 18 21,69%
Aktivitas fisik Baik 59 71,08%

Kurang 24 28,92%
Total 83

Sumber: data primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan karakteristik Sekolah Dasar berdasarkan status gizi
didapatkan gizi kurang sebanyak 14 responden (16,87%), gizi normal sebanyak 33 responden
(39,76%), dan gizi lebih sebnyak 36 responden (43,37%). Sedangkan distribusi data anak Sekolah
Dasar berdasarkan asupan makanan kurang sebanyak 12 responden (14,46%), baik sebanyak 53
responden (63,86%) dan lebih sebanyak 18 responden (21,69%). Sedangkan distribusi data anak
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sekolah dasar berdasarkan aktivitas fisik, baik sebanyak responden 59 (71,08%) dan kurang sebanyak
24 responden (28,92%).

Tabel 3 Analisis Hubungan Asupan Makanan dengan Status Gizi Anak Sekolah Dasar di Kec. Pasie
Raya Kab. Aceh Jaya

Asupan Status Gizi Total P-Value
Makanan :
Kurang Normal Lebih
F % F % F % F %
Kurang 12 100 0 000 0 000 12 100 0,000
Baik 2 3,77 26 49,06 25 47,17 53 100
Lebih 0 0,00 3 16,67 15 8333 18 100
Total 83

Berdasarkan tabel 3 analisis antara hubungan asupan makanan dengan status gizi, didapatkan
anak sekolah dasar dengan asupan makanan kurang dengan status gizi kurang sebanyak 12 responden
dengan presentase (100,00%), gizi normal sebanyak 0 responden dengan presentase (0,00%) dan gizi
lebih sebanyak 0 responden dengan presentase (0,00%). Sedangkan anak sekolah dengan asupan
makanan baik dengan status gizi kurang sebanyak 2 responden dengan presentase (3,77%), gizi
normal sebanyak 26 responden dengan presentase (49,06%), dan gizi lebih sebanyak 25 responden
dengan presentase (47,17%). Sedangkan anak sekolah dasar dengan asupan makanan lebih dengan
status gizi kurang sebanyak O responden dengan presentase (0,00%), gizi normal sebanyak 3
responden dengan presentase (16,67%), dan gizi lebih sebanyak 15 responden dengan presentase
(83,33%).

Dari hasil uji statistik menggunakan uji chi square didapatkan nilai p-value dari analisis
hubungan asupan makanan dengan status gizi anak sekolah dasar adalah 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan secara statistik antara asupan makanan dengan
status gizi karena nilai p-value 0,000 kurang dari 0,05.

Tabel 4 Analisis Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Anak Sekolah Dasar di Kec. Pasie
Raya Kab. Aceh Jaya

Aktivitas fisik Status gizi Total p-value
Kurang Normal Lebih
F % F % F % F %
Baik 10 16,95 21 3559 28 47,46 59 100 0,433
kurang 4 16,67 12 50,00 8 33,33 24 100
Total 83

Berdasarkan tabel 4 analisis antara
hubungan aktivitas fisik dengan status gizi,
didapatkan anak sekolah dasar dengan aktivitas
fisik baik dengan status gizi kurang sebanyak
10 responden dengan presentase (16,95%), gizi
normal sebanyak 21 responden dengan
presentase (35,59%), gizi lebih sebanyak 28
responden dengan presentase  (47,46%).
Sedangkan anak sekolah dasar dengan aktivitas
fisik kurang dengan status kurang sebanyak 4

responden dengan presentas (16,67%), gizi
normal sebanyak 12 responden dengan
presentase (50,00%), gizi lebih sebanyak 8
responden dengan presentase (33,33%).

Dari hasil uji statistik menggunakan uji
chi square didapatkan nilai p-value dari analisi
hubungan aktivitas fisik dengan status gizi
anak sekolah dasar adalah 0,154 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan status
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gizi karena nilai p-value 0,154 lebih besar dari
0,05.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data melalui
uji statistik dengan menggunakan uji chi-
square, diperoleh nilai p-value = 0,000 atau
<0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara hubungan asupan makanan dengan
status gizi anak Sekolah Dasar di Kec. Pasie
Raya Kab. Aceh Jaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sunaryo, (2018) tentang gambaran
asupan makanan terhadap status gizi siswa di
SD Putra Surabaya, didapatkan sebagian besar
asupan makanan responden secara umum yaitu
Sebagian besar tidak melakukan sarapan pagi,
tidak membawa bekal makanan ke sekolah dan
suka jajan di sekolah, dengan hasil siswa
dengan berat badan tidak normal sebanyak
58,1%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Vianty Aldofin Tomasoa, Dkk. Pada tahun
(2021) yang menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara asupan makanan dengan
status gizi.

Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara asupan
makanan dan status gizi anak sekolah dasar.
Mayoritas anak dengan asupan makanan
kategori kurang ditemukan memiliki status gizi
kurang 12 responden dengan presentase
100,00%. Hal ini mengindikasikan bahwa
asupan gizi yang tidak memadai secara
langsung berkolerasi dengan kondisi gizi
kurang pada anak. sebaliknya, anak dengan
asupan makanan baik cenderung memiliki
status gizi normal sebanyak 26 responden
dengan presentase 49,06%, dan status gizi
lebih  sebanyak 25 responden dengan
presentase 47,17%. Sedangkan anak dengan
asupan makanan lebih Sebagian besar
memiliki status gizi lebih sebanyak 15
responden dengan presentase 83,33%. Asupan
makanan berperan krusial dalam menentukan
status gizi anak karena menyediakan energi
dan zat gizi (makro dan mikro) yang esensial
untuk  fungsi  tubuh  yang  optimal,
pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan system
kekebalan tubuh. Kekurangan atau kelebihan
asupan zat gizi tertentu secara berkelanjutan
dapat memicu malnutrisi, baik itu kurus (gizi
kurang), wasting (kurus), maupun kelebihan
berat badan dan obesitas, yang semuanya
mencerminkan  ketidakseimbangan  antara

kebutuhan dan ketersediaan zat gizi dari
makanan yang dikonsumsi, yang pada
akhirnya  memengaruhi  kesehatan  dan
produktivitas (Lestari,2020).

Asupan makanan adalah informasi
penting tentang jumlah dan jenis makanan
yang dikonsumsi oleh seseorang atau
kelompok orang pada waktu tertentu. Dari
asupan maknana diperoleh zat gizi esensial
yang dibutuhkan oleh tubuh untuk memelihara
pertumbuhan dan Kesehatan yang baik
(Uce,2018).

Berdasarkan hasil analisis data melalui
uji statistik dengan menggunakan uji chi-
square, diperoleh nilai p-value = 0,433 atau >
0,05 maka Ha ditolak HO diterima yang artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara
hubungan aktivitas fisik dengan status gizi
anak sekolah dasar di kec. Pasie raya kab.
Aceh jaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dhiki, dkk pada
tahun (2018) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gizi. Penelitian
serupa juga dilakukan oleh retno dan dewi
tahun (2017) yang menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
dengan status gizi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
tidak adanya hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik baik dengan status gizi anak
sekolah dasar. Anak dengan aktivitas fisik baik
memiliki status gizi lebih sebanyak 28
responden dengan  presentase = 47,46%.
Sedangkan aktivitas fisik kurang dengan status
gizi normal sebanyak 12 responden dengan
presentase 50,00%. Meskipun aktivitas fisik
baik menunjukkan pada status gizi lebih, hal
ini dapat mengisyaratkan bahwa aktivitas fisik
yang adekuat, khususnya pada tingkat baik,
berperan penting dalam menjaga
keseimbangan energi dan  mencegah
penumpukan lemak berlebih. Presentase status
gizi lebih pada kelompok anak dengan
aktivitas fisik baik menunjukkan bahwa
aktivitas fisik saja tidak selalu menjadi satu-
satunya penentu status gizi. Keseimbangan
energi, yang merupakan hasil dari interaksi
antara asupan kalori dan pengeluaran energi,
adalah faktor krusial. Dalam kasus ini,
kemungkinan besar terjadi ketidakseimbangan
dimana asupan energi melebihi pengeluaran
energi, bahkan pada individu yang aktif secara
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fisik, atau jenis aktivitas fisik yang dilakukan
tidak cukup intens untuk mengkompensasi
asupan kalori (WHO,2020).

Aktivitas fisik merupakan suatu gerakan
tubuh yang dihasilkan otot rangka dan
membutuhkan energi, termasuk aktivitas yang
dilakukan saat bekerja, bermain, melakukan
pekerjaan rumah tangga, dan kegiatan rekreasi
(WHO, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan  uji  chi-square  dapat
disimpulkan bahwa: Terlihat dari hasil
pengujian data hubungan asupan makanan
dengan status gizi anak sekolah dasar
dengan uji chi-square didapatkan hasil
nilai sig < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat hubungan
antara hubungan asupan makanan dengan
status gizi anak sekolah dasar di kec. Pasie
raya kab. Aceh jaya. Terlihat dari hasil
pengujian data hubungan aktivitas fisik
dengan status gizi anak sekolah dasar
dengan uji chi-square didapatkan hasil
nilai sig > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak yang berarti tidak terdapat
hubungan antara aktivitas fisik dengan
status gizi anak sekolah dasar di kec. Pasie
raya kab. Aceh jaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan mengenai “hubungan
asupan makanan dan aktivitas fisik dengan
status gizi anak Sekolah Dasar di Kec.
Pasie Raya Kab. Aceh Jaya”. Ada
beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan  agar lebih  baik  lagi
kedepannya, antara lain:
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